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TEKNOLOGI USAHATANI JAGUNG
SPESIFIK LOKASI JAWA TIMUR

Zainal Arifin, Kasmiyati, S.S. Antarlina dan D, Hardini

I. PENDAHULUAN

Jagung merupakan komoditas pangan penting setelah beras serta bahan baku
industri pakan temak dan olahan. Dalam perkembangannya, tanaman jagung tidak
saja sebagai tanaman pangan namun lebih sebagai tanaman industri mengingat
jagung lebih banyak sebagai bahan baku industri. Tanaman jagung tersebar sangat
luas karena mampu beradaptasi dengan baik pada berbagai lingkungan. Jagung
tumbuh baik di wilayah tropis hingga 50" LU dan LS maupun sub-tropis. dari dataran
rendah hingga tinggi (3.000 m dpl), di berbagai tipe iklim dengan curah hujan rendah
hingga tinggi (500-5.000 mm/tahun), akan tetapi skala optimal antara 1.000-1.500
mm/'tahun. Suhu optimal untuk pertumbuhan tanaman jagung adalah 16-32° C, akan
tetapi vang sangat sesuai adalah pada 20-26° C (Paat dan Taulu, 2007). Jagung
tumbuh optimal pada berbagai jenis tanah dengan pH tanah 5,7-6.8, terutama yang
gembur, drainase baik, kelembaban tanah cukup, dan akan layu bila kelembaban
tanah di bawah 40% kapasitas lapang atau batangnya terendam air. Jagung dapat
diusahakan pada lahan kering maupun sawah setelah padi.

Kebutuhan jagung nasional terus meningkat 10-15% per tahun, namun produksi
jagung yang dihasilkan belum mampu mencukupi kebutuhan. Dalam rangka
mendukung program pencapaian swasembada dan swasembada berkelanjutan,
produksi jagung nasional tahun 2014 ditargetkan meningkat sebesar 12.49% dari
18.510.000 ton pada tahun 2013 menjadi 20.823.000 ton pada tahun 2014. Target
ini dapat dipenuhi dari luas tanam 4.463.000 ha atau luas panen 4.151.000 ha
dengan produktivitas 5,02 t’ha (Ditjen Tanaman Pangan, 2014). Produksi jagung di
Jawa Timur berdasarkan ARAM II tahun 2015 sebesar 6,04 juta ton pipilan kering.
Dibandingkan dengan produksi jagungtahun 2014 terjadi  kenaikan
produksi sebanyak 301.050 ton (5,25%). Perkiraan kenaikan produksi jagung ini
disebabkan oleh kenaikan luas panen sebesar 13.050 Ha (1,09 %) dan tingkat
produktivitas sebesar 1,96 ku/ha (4,11 %) (BPS Prop. Jawa Timur. 2015). Terjadinya
kenaikan luas areal tanam jagung di sebagian daerah akibat pergesaran dari tanaman
kedelai ke tanaman jagung.

Upaya peningkatan produksi jagung dapat ditempuh melalui perluasan penggu-
naan varietas hibrida dan komposit melalui penerapan pengelolaan tanaman dan
sumberdaya secara terpadu (PTT) yang mengutamakan pengelolaan tanaman, lahan,
air dan organisme pengganggu tanaman (OPT) secara terpadu dan spesifik lokasi
(Balitbangtan, 2010). Model PTT bersifat holistik dengan mengintegrasikan komponen
vang terlibat dalam sistem produksi, sehingga hasilnya diharapkan lebih optimal
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Program ini membutuhkan pengawalan dan kerja keras secara ferintegrasi dan
komprehensif dari seluruh pemangku kepentingan, dalam aspek kebijakan, program
dan penerapan teknologi serta dalam antisipasi dan penanggulangan ancaman
perubahan iklim.

Rata-rata produktivitas jagung di wilayah Madura yang umumnya menanam
varietas lokal sekitar 2,17 tha atau lebih rendah 62% dibandingkan produktivitas
jagung wilayah lainnva vang menggunakan varietas hibrida dan komposit mencapai
5.74 tha. Luas pertanaman jagung lokal Madura sekitar 20,17% dari luas pertanaman
jagung di Jawa Timur yang mencapai 1.502.267 hektar, sehingga total produksi
jagung di Jawa Timur menjadi rendah akibat rendahnya produktivitas jagung lokal
Madura (Gambar 1).

Produktivitas (tha) Luas Panen (ha) %
| 45 228 964 1524

<d 303.047 20,17
Jumlah 1.502 267 100,00

Gambar 1. Tingkat Produktivitas Jagung di Provinsi Jawa Timur. (BPS, 2014; data diolah)

Meskipun demikian, Jawa Timur merupakan lumbung pangan nasional dengar
kontribusi produksi jagung 30,14% pada tahun 2014. Pada tahun 2015 produks
jagung di Jawa Timur diproyeksi sebesar 7,16 juta ton atau mengalami kenaikar
sebesar 24,5% dibanding tahun 2014 dengan produksi jagung 5,74 juta ton pipi
kering. Dari produksi jagung tersebut, sekitar 60% atau sekitar 3.5 juta ton digunakas
untuk industri pakan ternak, sehingga terjadi surplus 3,66 juta ton (Surya.co.id. 2015).
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Il. KOMPONEN TEKNOLOGI BUDIDAYA JAGUNG

Pengelolaan tanaman dan sumberdaya terpadu merupakan alternatif pengelolaan
jagung secara intensif. PTT bersifat dinamis yaitu selalu mengikuti perkembangan
teknologi maupun menyesuaikan dengan pilihan petani. Komponen-komponen PTT
seperti pengelolaan hama terpadu, hara terpadu, air terpadu, dan gulma terpadu telah
dipraktekkan. Namun demikian komponen-komponen tersebut dilaksanakan secara
terpisah/parsial, sehingga hasilnya belum optimal. Rakitan teknologi dalam PTT yang
spesifik lokasi untuk setiap daerah perlu mempertimbangkan lingkungan fisik, bio-fisik
dan iklim serta kondisi sosial ekonomi petani setempat. Proses pemilihan atau
perakitan teknologi didasarkan pada analisis Kajian Kebutuhan dan Peluang (KKP).
Dari hasil KKP teridentifikasi masalah yang dihadapi dalam upaya peningkatan
produksi.

Tersedianya paket teknologi yang baik belumlah cukup untuk mendorong pe-
ningkatan produktivitas tanaman. Menurut Manwan dan Oka (1990) terdapat empat
hal yang harus dipenuhi secara bersamaan agar usaha peningkatan produksi dapat
terlaksana dengan baik, yakni: (1) tersedianya paket teknologi yang tepat sesuai
dengan agroekologi, (2) ketersediaan sarana dan prasarana serta pasar dengan harga
layak, (3) bimbingan penyuluhan dan pelayanan dari pemerintah, dan (4) partisipasi
petani secara aktif.

1. Pengenalan Jenis Jagung

Jenis jagung dibedakan berdasarkan tipe dan wama biji, yaitu terdapat 7 jenis
jagung (Takdir, 2011), sebagai berikut :
1. Jagung gigi kuda/dent corn (Zea mays identata)

o Bentuk biji seperti gigi kuda

o Depresi ditengah atau “dent” pada bagian biji sebelah atas

o Cepat mengering dan pengeriputan biji dari zat pati yang lunak

2. Jagung mutiara (Zea mays indurata)

» Permukaan bijinya bersinar dan agak keras
» Bagian atas bulat sempurna
» Kandungan zat tepung dalam bijinya sedikit
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3. Jagung manis/sweet corn (Zea mays saccharata)

« Biji masih muda berwarna jernih dan bercahaya
« Setelah biji tua berkeriput
¢ Bahan cadangan dalam biji berbentuk gula

4. Jagung tepung/flour corn (Zea mays amylaceae)
o Biji bersifat tepung
e Hampir seluruh biji mengandung zat pati dan lunak
o Di atas biji terdapat lekuk seperti pada jagung tipe gigi kuda

5. Jagung brondong (Zea mays everata)
o Biji kecil-kecil dan bentuknya agak runcing
o Hampir seluruhnya terdiri dari endosperm yang seperti tanduk
o Kalau dipanggang akan mekar karena mekarnya air dalam biiji.
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6. Jagung polong (Zea mays tunicate)
« Tiap biji pada janggel diselubungi oleh kelobot-kelobot kecil
e Tongkolnya sendiri diselubungi oleh kelobot.
e Zea mays paling tua (paling dulu ditemukan).

7. Jagung ketan/waxy corn (Zea mays ceratina)
¢ Biji kelihatan seperti lilin (waxy), berwarna kusam
¢ Endosperm hampir seluruhnya amilopektin,
e Jagung biasa 71-72% amilopektin dan 28-29% amilosa.

2. Varietas Anjuran dan Kualitas Benih

Varietas unggul dapat dipilih dari kelompok jagung bersari bebas (komposit),
seperti Gumarang, Lamuru, Sukmaraga, Anoman dsb serta kelompok jagung hibrida
seperti Pioneer, BISI, Semar, Bima dsb. Masing-masing varietas mempunyai keragaan
umur panen, produksi dan ketahanan terhadap hama penyakit yang berbeda (Tabel 1
dan 2). Benih varietas hibrida cukup mahal dan memerlukan lahan yang cukup subur
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sehingga dianjurkan ditanam pada MK | atau MK Il di lahan sawah irigasi, Untuk lahan

sawah tadah hujan dan lahan kering dianjurkan menggunakan varietas kompaosit
Pengaunaan benih bermutu antara lain ditandai dengan kemurnian minimal 99% dan
daya tumbuh >90% sangat penting untuk mendukung produktivitas jagung yang
tinggi. Apabila benih memenuhi syarat mutu tersebut maka akan diperoleh tanaman
vang tumbuh seragam dan masak serempak. Perlakuan benih dengan bahan kimnia
anjuran seperti metalaksil diperlukan untuk mencegah penyakit bulai.

Tabel 1. Varietas unggul baru jagung komposit.

[ Varietas Umur panen | Potensi hasil {tha) Reaksi terhadap penyakit
(hari) Bulai Karat
Surya 98 6,9 T Tol
Gumarang 82 B0 AT
Lamuru 95 76 AT T
Kresna 90 7.0 AT a
Palakka 95 8.0 T T
Sukmaraga 105 85 T AT
Srikandi Putih-1 110 8,1 R T
Srikandi Kuning-1 110 79 R T
Anoman-1 103 70 R Tol

Keterangan: T= Tahan; AT= Agak Tahan; Tol= Toleran; R= Rentan; AR= Agak Rentan.
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Tabel 2. Vanetas ungoul baru jagung hibnda.

T Vanetas I Ubmur panen Potensi Hasd Reaks: terhaciap pers abst
! | (hari) (vha) Bulx Kasat
K | 2 3 3 5
ZJ; j 100-105 10 Tol Tol
{ CS : 95-105 B Tol Tol
= 28-110 10-103 AT AT
r_;:: 1 95-105 10-12.43 AT AT
1—5" 101-140 10-11.8 AT Tdl
| C-10 102-133 10-11.2 AT Tol
| NK 11 100 1027 R AT
=2 93 1047 R AT
| NK33 100 10,12 AT AT
NK 55 o4 10,645 H T
NK 66 100 9669 T AT
NK 77 o8 9,404 T AT
[ NK Bl 97 12,042 R AT
NK 82 92 11,095 . T
NK 88 95 11,631 T T
NK 99 96 12,887 T AT
P10 93-117 10-11 T T
P-11 05-124 10-12 R T
P-12 92-120 10-12 AT T
| P13 | 90-115 10-11 AT AT
TPaa | g9-112 10-11 T AT
P-16 97-125 10-11 - AT
P20 90-110 109 R AT
P21 95-117 133 - T
| p22 95-118 108 T -
pP-23 95-118 105 R -
Semar-10 97 9,0 AT AT
SHS-1 99 13 R -
SHS-2 98 126 R
SHS-11 97 11,139 T .
SHS-12 96 11,493 T H
DK-2 98 11,62 Tol T
DK-3 98 11,94 Tol T
BISI-1 92 83 AT Tol
BISI-2 103 13 Tol Tol
BiSI-3 94 9,7 T Tol
BISI4 98 11 L ; Tol
BISL16 107- 135 92 . 1
| BiSI-18 98 9.1 - T
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Javal 104 15,50 T '
[ Jowa 2 104 12,80 T
[ Jaya 3 104 14,90 T :
Rima- 1 95 9,0 AT T
Bima-2 100 110 AT
Bima-3 100 10,0 T ‘
Bima-4 102 125 R T
 Bima-5 103 11,7 AR T
Bima6 104 11,9 AR T

Keterangan: T= Tahan; AT= Agak Tahan; Tol= Toleran; R= Rentan; AR= Agak Rentan.

3. Penyiapan Lahan

Penyiapan lahan yang baik berperan penting dalam pencapaian hasil jagung yang
tinggi. Jenis tanah dan tipe lahan menentukan cara penyiapan lahan yang tepat untuk
tanaman jagung. Sebagai acuan dapat disarankan penyiapan lahan yang baik untuk
jagung sebagai berikut:

» Jagung dapat tumbuh baik pada berbagai jenis tanah asalkan mendapatkan
pengelolaan yang baik. Untuk tanah-tanah bertekstur berat sebaiknya diolah agak
intensif, sebaliknya untuk tanah dengan tekstur ringan-sedang dapat digunakan
cara olah tanah minimum atau tanpa olah tanah (TOT). Kondisi tekstur tanah
ringan-sedang seperti lempung berpasir sangat disukai untuk partumbuhan
perakaran jagung sehingga berpengaruh terhadap peningkatan hasil biji jagung
(Tabel 3).

e Di lahan sawah irigasi, jagung ditanam pada MK-1 atau MK-2. Di lahan ini,
dianjurkan agar tanah diolah sempurna (2 kali bajak) hingga gembur, kemudian
diratakan dan dibuat saluran drainase secukupnya. Untuk mengurangi pertum-
buhan gulma, pengolahan tanah dilakukan secepatnya setelah padi dipanen.

e Di lahan sawah tadah hujan, dilakukan pengolahan tanah sederhana atau tanpa
olah tanah, tetapi dibuat saluran drainase untuk mengantisipasi adanya hujan
berlebih. Tanam segera dilakukan setelah panen padi untuk menghemat
ketersediaan air dan mengurangi persaingan dengan gulma.
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Tabel 3. Hasil jagung dengan cara penyiapan lahan yang berbeda di beberapa macam tekstur

tanah
Tekstur tanah Hasil biji (/ha) dari ara penyiapan lahan
Tanpa Olah Olah Tanah Olah Tanah
Tanah Minimum Konvensional

Liat berat 2,39 2.44 333
Lempung berdebu 4,70 4,20 3,02
Liat 6,67 6,78 6,33
Lempung berpasir 791 7.20 6,92

Sumber: Efendi et al. (2006).

* Di lahan tegal (lahan kering), pengolahan tanah dilakukan pada musim kemarau
(saat ladang sedang bero) dengan cara pengolahan kering atau secara dongkel,
kemudian dibuat saluran drainase. Pengolahan tanah berikutnya setelah ada hujan
(tanah kondisi kapasitas lapang) yaitu dengan membajak tanah sekali yang
berfungsi untuk meletakkan benih (Gambar 2).

Gambar 2. Pengolahan tanah di lahan kering

4. Waktu dan Cara Tanam

Waktu dan cara tanam jagung menentukan keberhasilan dan tingkat hasil jagung,
namun sangat tergantung pada tipe lahan dan musim tanam. Berikut acuan waktu
tanam dan cara tanam yang dapat dianjurkan :
 Pada lahan kering, waktu tanam sangat penting untuk menjamin keberhasilan

tanaman jagung, biasanya setelah ada curah hujan cukup baru bisa tanam.

* Untuk lahan sawah tadah hujan maupun irigasi dengan air terbatas, waktu tanam
jagung vang baik adalah segera setelah panen padi.
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o Setelah lapis olah tanah cukup lembab, penanaman segera dilakukan. Ada dua
cara tanam, vaitu ditugal dan diletakkan di bekas alur bajak

« Tanam cara tugal, 1-2 biji per lubang dengan jumlah benih 15-20 kg/ha, meng-
gunakan alat tugal, sedangkan cara tanam sebar alur (teter) mengikuti alur bajak
sapi dengan jumlah benih lebih banyak, sekitar 25-30 kg/ha (Gambar 2).

+ Pada penanaman jagung monokultur, populasi optimal adalah 66.000-75.000,
menggunakan jarak tanam 75 cm x 20 em (1 biji per lubang) atau 75 cm x 40 ecm
(2 biji per lubang). Bila tanamnya berdasarkan alur bajak, jarak tanam antar baris
sesuai dengan jarak alur bajak (60-75 cm) dan jarak dalam barisan 15-25 cm
dengan 1 biji per lubang (Gambar 3).

Gambar 3. Penanaman jagung secara tugal

» Penanaman jagung monokultur dengan cara tanam double row (jajar legowo)
menggunakan jarak tanam 120 cm x 60 cm x 12,5 cm (1 biji per lubang) atau 120
cm x (60 em x 25 xm) (2 biji per lubang)

* Penanaman tumpangsari dengan padi gogo dan kacang-kacangan, menggunakan
jarak tanam sebagai berikut : jagung 150- 200 cm x 40 cm, padi gogo 20 ¢cm x 20
cm, sedangkan jarak tanam kacang-kacangan adalah 50 cm x 10 cm atau 40 cm x
15 em.

e Jagung dapat juga ditumpangsarikan dengan tanaman hortikultura (sayuran).
* Alat tanam biji-bijian (Grains Seeder) merupakan alat mekanis untuk jagung di
lahan kering. Alur tanam dapat diatur, yaitu 4 alur dengan mengatur lebar alur

antara 30-80 cm sesuai jarak tanam yang diinginkan dengan kedalaman tanam
antara 5-7 cm.

* Grains seeder dapat ditarik dengan traktor roda dua atau traktor roda empat dan di
desain mampu dipakai pada tanah bergelombang (tidak rata) dengan bobot 1 unit
tanam 20 kg. Kapasitas kerja alat tanam ini sekitar 0,1 hajam (3 baris tanam)

(Gambar 4). Dengan menggunakan alat tanam grains seeder maka biaya tanam
40% lebih murah dibandingkan cara tanam manual.
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Gambar 4. Alat Tanam biji-bijian (Grains Seeder) ditarik
traktor roda empat (kiri) dan traktor roda dua (kanan)

« Alat tanam suntik bergulir (Rolling Injection Seeder) merupakan alat tanam
multiguna secara mekanis untuk jagung maupun kedelai serta mampu meng-
antisipasi permukaan tanah yang tidak rata dan sesuai untuk lahan dengan olah
tanah minimum.

e Penanaman benih jagung 2 baris tanam. Jarak tanam dapat diatur, yaitu antar
baris tanam 70-75 cm, sedang antar benih dalam baris tanam 25-50 cm, jumlah
benih per lubang 1-2 biji dengan kedalaman tanam 2-3 cm.

e Rolling Injection Seeder dapat ditarik traktor roda dua dengan kecepatan bisa

mencapai 2 km/jam, kapasitas kerja 4,5-5,5 jam/ha, kapasitas kotak benih 3
ka'kotak (Gambar 5).

Gambar 5. Alat tanam suntik bergulir (Rolling Injection Seeder)

5. Pembumbunan

Pembumbunan bermanfaat untuk memperkokoh tegaknya batang, dilakukan
bersamaan dengan penyiangan kedua (Gambar 6). Untuk lokasi yang sulit menda-
patkan air, pembumbunan tidak diperlukan.
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Gambar 6. Pembumbunan pada tanaman jagung

6. Pemupukan

Pada tanaman jagung, pengelolaan hara (pemupukan) merupakan faktor produksi
penting untuk mendukung hasil yang tinggi. Tanaman jagung sangat respon terhadap
pemupukan, dan paling tinggi responnya terhadap pemberian N, kemudian diikuti P
dan K. Tanaman jagung menyerap N sekitar 16,5-20 kg/ton biji dan batang/ha, P
sekitar 2,54 kg/ton biji dan batang /ha, dan K sekitar 16,5-20 kg/ton biji dan
batang/ha atau perbandingan N:P:K sekitar 5:1:5. Sebanyak 65-70% N yang diserap
berada di biji, sekitar 80% P yang diserap berada di biji dan sekitar 80% K yang
diserap berada di batang. Prinsip dasar pemupukan adalah menambah unsur hara
yang sudah ada tetapi masih kurang untuk menunjang proses produksi secara optimal,
sehingga jumlah keseluruhan hara yang tersedia dalam tanah bagi tanaman berada
dalam jumlah dan perbandingan yang seimbang. Pengelolaan hara N pada tanaman
jagung dapat berdasarkan bagan warna daun (BWD), sedangkan pengelolaan hara P
dan K berdasarkan status kesuburan tanah (peta status hara) atau berdasarkan
pengelolaan hara spesifik lokasi (PHSL) dan petak omisi. Dapat juga menggunakan
perangkat uji tanah sawah (PUTS) untuk jagung di lahan sawah dan perangkat uiji
tanah kering (PUTK) untuk jagung di lahan kering (Gambar 7).
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Gambar 7. Teknik pemupukan anorganik berdasarkan status hara dan
bagan wama daun tanaman jagung

Acuan pemupukan tanaman jagung yang dapat dianjurkan adalah sebagai berikut :
Pengelolaan hara N dapat menggunakan BWD (Bagan Warna Daun). Penggunaan
pupuk N (Urea) berdasarkan BWD sebagai acuan kapan tanaman jagung harus
diberi N dan takarannya. BWD merupakan alat komponen warna yang menye-
rupai wama daun jagung yang dibedakan ke dalam 4 skala warna (skala 1 sampai
4). Masing-masing skala mencirikan warna yang mencerminkan tingkat kehijauan
daun atau status hara N tanaman jagung. Skala 1 mencerminkan tanaman sangat
kekurangan N, sedangkan skala 4 mencerminkan tanaman sudah cukup N.
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o Penggunaan BWD adalah sebagai berikut: (1) pengukuran warmna daun dimulai
15-20 hari setelah tanam (HST), (2) daun yang menempel pada tongkol ditem-
pelkan ke salah satu skala warna BWD vang sesuai dengan warna daun, (3)
sewaktu membandingkan antara warna daun dengan skala warna BWD, keduanya
harus terlindung dari sinar matahari secara langsung (posisi membelakangi sinar
matahari). (4) pengukuran dilakukan minimal pada 15 tanaman di hamparan yang
seragam dan umur tanaman sama, kemudian nilainya dirata-rata, (5) bila wama
daun berada pada skala warna BWD kurang dari 4, tanaman segera dipupuk N.

e Jumlah pupuk N (Urea) yang diberikan pada tanaman jagung hibrida dan kom-
posit berdasarkan BWD, disajikan dalam Tabel 3.

e Pemupukan P dan K diberikan atas dasar status P dan K dalam tanah vang
diperoleh dari data hasil analisis tanah atau pengukuran dngan alat bantu
Perangkat Uji Tanah Sawah (PUTS) atau Perangkat Uji Tanah Kering (PUTK), bila
tidak tersedia peralatan tersebut, dapat digunakan peta status hara tanah yang
tersedia (Tabel 4 dan 5).

Tabel 3. Takaran pupuk Urea pada tanaman jagung umur 40-45 HST berdasarkan BWD

Takaran Urea (kg/ ha)
PR Ve Hibrida Komposit
<40 150 50
4.0-50 100 25
>50 50 0

Tabel 4. Rekomendasi pemupukan P berdasarkan tingkat status hara tanah

Kadar P,O. (mg 100 g) Takaran pupuk (kg P,O./ ha)
Rendah (= 20) 40-45 (110-125)°
Sedang (20- 40) 35-40 (95-110)"
Tinggi (= 40) 30- 35 (80-95)°

* Dalam kurung = dosis pupuk dalam bentuk SP36

Tabel 5. Rekomendasi pemupukan K berdasarkan tingkat status hara tanah.

Kadar K,O (mg' 100 g) Takaran pupuk (kg K,O/ ha)

Rendah (<10) 30-35 (50-60)"

Sedang (10-20) 20-30 (30-50) *

Tinggi (220) 15-20 (25-30) =

* Dalam kurung = dosis pupuk dalam bentuk KCl
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o Waktu pemupukan adalah 1/3 bagian dosis Urea serta seluruh pupuk SP36 dan
KCl diberikan pada waktu tanam, sedangkan 2/3 bagian dosis Urea sisanya
diberikan pada umur 30 hari dengan cara ditugal atau digarit 5-7 cm dari
tanaman, kemudian ditutup kembali (Gambar 8).

Gambar 8. Pemupukan secara larikan di samping tanaman jagung

 Pemupukan secara lengkap (NPK) pada tanaman jagung memberikan hasil biji
yang lebih baik (Tabel 6).

Tabel 6. Pengaruh pemupukan anorganik jagung terhadap bobot 100 biji dan hasil pipilan
jagung di lahan kering iklim kering, Jeneponto 2005

Perlakuan Bobot 100 biji kering (gr) Hasil pipilan ka. 15%
NP (200+35 kg'ha) 24352 6,33 ab

NK (200 +100 kgha) 21,50 b 523 ab

PK (35+ 100 kg'ha) 22056 4,83 ab

Cara Petani diperbaiki (250 kg N+40 kg P + 150} 21,58 b 5,98 ab

kg Kha)

Cara Petani (150 kg N'ha) 19,88 b 448b

Sumber : Thamrin et al. (2005)

e Pemupukan lengkap (NPK dan NPKS) pada tanaman jagung dapat memper-
panjang periode simpan benih sampai 16 bulan dengan daya kecambah >80%,
sedangkan pemupukan NP atau NK mempunyai daya kecambah <60% dan tanpa
pemupukan mempunyai daya kecambah <40% (Gambar 9).
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Gambar 9. Pengaruh pemupukan terhadap periode simpan benih jagung
(Svafruddin dan S. Saenong, 2005)

« Pada tanah vang porus, pupuk Urea diberikan 3 kali, yaitu pada saat tanam, umur
4 minggu dan 6 minggu setelah tanam, masing- masing 1/3 dosis.

e Pupuk organik sangat diperlukan terutama pada lahan yang miskin bahan organik.
Pupuk organik bisa diberikan bersamaan pengolahan tanah dengan dosis 1-4 t/ ha
(Gambar 10). Pemberian pupuk kandang untuk menutup lubang tanam jagung
lebih efektif dibandingkan bila diberikan secara larikan sekitar tanaman jagung
dengan dosis 1-4 t/ha (Tabel 7).

e Untuk lahan vang kahat unsur hara mikro tertentu, perlu ditambah pupuk yang
mengandung unsur hara mikro tersebut.

Gambar 10. Pemberian pupuk organik bersamaan saat tanam pengolahan tanah
dan dapat digunakan sebagai penutup Jubang tanam
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Tabel 7. Pengaruh cara pemberlan dan takaran pupuk kandang terhadap hasll bijl kering,
Wonosari, Boalemo, Gorontalo 2005

Takaran pupuk Hasll bijl (tha) | Rata-ratn
kandang (vha) Di lubang tanam Dilarik barlsan tanaman
0 6,87 6,93 690
1 7,18 7,25 1721
2 7,51 7,21 7,36
3 7,48 7,21 7,35
4 7,87 7,51 7,69
Rata-rata 7,38 7,22 7,30

Sumber : Akil (2005)

7. Pengendalian Gulma

Pengendalian gulma dilakukan dengan manual (tangan) dan atau menggunakan
herbisida (Gambar 11),

o

Gambar 11, Penyemprotan herbisida pra tumbuh

Pengendalian gulma pada dasarnya perlu dilakukan seawal mungkin, bila dengan
tangan dapat dilakukan 2 kali pada saat tanaman berumur 2 minggu dan 4 minggu
(Gambar 12), Bersamaan dengan penyiangan kedua dilakukan pemupukan kedua
dan pembumbunan jika diperlukan, Pengendalian gulma dengan herbisida sebaiknya
dikombinasikan dengan cara manual. Pengendalian gulma pada tanaman jagung
setelah umur 3 minggu dapat Juga menggunakan weeder atau menggunakan bajak
sapi sekaligus menggembur tanah (Gambar 13).
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Gambar 12 Beberapa jenis guima yang banyak dijumpai di lahan
pertanaman jagung di Jawa Timur (Anonim, 2006

Gambar 13 Pengendalian gulma menggunakan weeder (kin
dan bajak sapi (kanan)
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7. Penggunaan Mulsa

Mulsa yang digunakan bisa berupa jerami padi, atau hijauan lain yang tersedia o
lokasi tersebut. Penggunaan mulsa bertujuan untuk mempertahankan kelembaban
tanah, menekan gulma dan menambah bahan organik. Kebutuhan mulsa jerami
sekitar 5-10 t/ha, diutamakan untuk lahan yang curah hujannya rendah dan miskin
bahan organik (Gambar 14).

Gambar 14. Pemberian mulsa sekitar pertanaman jagung

8. Pengairan dan Drainase

Apabila tidak ada hujan, tanaman jagung diairi 4 kali selama pertumbuhan, vaitu
(1) saat tanam, (2) umur 2 minggu (pertumbuhan vegetatif awal), (3) umur 5- 6
minggu (menjelang berbunga), dan (4) umur 8-9 minggu (menjelang pengisian biji)
(Gambar 15). Di daerah-daerah yang kekurangan air, penggunaan mulsa sangat
membantu mempertahankan kelembaban tanah sehingga mengurangi penggunaan
air. Sebaliknya untuk daerah-daerah dengan curah hujan tinggi, datar dan jenis tanah
berat, perlu disiapkan saluran drainase karena tanaman jagung relatif peka terhadap
kelebihan air,
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Gambar 15. Pengairan pada jagung dengan sistem pipanisasi dan sistem kocor

9. Pengendalian Hama dan Penyakit

Pengendalian hama dan penyakit dilakukan dengan menerapkan kaidah

pengendalian hama dan penyakit terpadu (PHT) meliputi penggunaan varietas
toleran, kultur teknis dan biologis yang didasarkan pada asas ekologi dan ekonomi.
Cara pengendalian meliputi :

Mengusahakan tanaman selalu sehat

Pengendalian secara hayati

Penggunaan varietas toleran

Pengendalian secara fisik dan mekanis

Penggunaan sex feromon

Penggunaan pestisida kimia jika memang benar-benar diperlukan

Serangan hama pada tanaman jagung relatif rendah, namun perlu diwaspadai

karena dapat meyebabkan kehilangan hasil sampai 30%. Hama utama jagung dan
saran pengendaliannya (Kalshoven, 1981), antara lain :

Lundi (Phyllopaga sp., Exophalis sp., Lepidiota sp. dan Euchlora sp.) banyak di-
jumpai di Jawa terutama di dataran rendah <700 m dpl. Hama lundi dikenal juga
sebagai hama uret (Gambar 16). Stadia larva lundi adalah yang paling merugikan
karena menyerang akar tanaman yang baru tumbuh, sehingga tanaman muda layu
dan mengering. Pengendalian dilakukan dengan memberikan insektisida vang
berbahan aktif karbofuran, 5 g pada pucuk tanaman umur 7 hari setelah tanam
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Gambar 16. Hama lundi/uret (Anonim, 2006)

« Lalat bibit (Artherigona sp.), terutama menyerang di musim hujan dan peluang
serangan tertinggi terjadi pada tanaman umur 2-4 minggu. Larva yang baru
menetas melubangi batang, menggerek, membuat terowongan sampai dasar
batang, sehingga menyebabkan tanaman menjadi kuning dan akhirnya mati
(Gambar 17). Pengendaliannya dengan melakukan tanam serempak; dan pada
lokasi yang sudah diketahui pernah terserang hama ini atau di lokasi yang
endemik, pengendalian dilakukan dengan memberikan insektisida yang berbahan
aktif karbofuran, 10-15 g/kg benih sebelum tanam. Penvemprotan insektisida
berbahan aktif yvang sama pada pucuk tanaman umur 7 hari setelah tanam.

Penerapan pengendalian hama lundi sekaligus dapat mengendalikan serangan lalat
bibit. Varietas Sadewa tahan terhadap hama ini.

"

Gambar 17. Gejala serangan lalat bibit (Anonim, 2006).

¢ Penggerek batang (Ostrinla fumacalls). Hama Ini menyerang semua bagian
tanaman jagung di seluruh fase pertumbuhan (Gambar 18). Kehilangan hasil
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akibat seranggan pengerek batang dapat mencapai 80 %. Ngengat aktif pad,
malam hari. Telur berwarna putih, diletakkan berkelompok pada permukaar
bagian bawah daun, utamanya pada daun ke 5-9. Satu kelompok telur terdir
antara 30-50 butir, telur menetas setelah 3-4 hari. Serangga dewasa berupa
ngengat dan seekor ngengat betina mampu bertelur 600-800 butir. Larva/ulat yang
baru menetas berwarna putih kekuningan, makan bagian alur bunga jantan,
kemudian menggerek batang. Larva juga dapat merusak semua bagian tanaman
vaitu membentuk lubang pada daun, menggerek batang, meggerek bunga jantan,
pangkal tongkol, pangkal batang sehingga batang patah. Pengendalian
membersihkan sisa tanaman sebelum tanam, waktu tanam yang tepat sesuai
lingkungan setempat, tumpangsari jagung dengan kedelai atau kacang tanah,
pemotongan sebagian bunga jantan (4 dari 6 baris tanaman). Penyemprotan
dengan insekfisida berbahan aktif monokrotophos, triazofos, diklofos atau
karbofuran jika sudah ditemukan ada 1 larva per tanaman. Varietas yang klobot-
nya menutup sempurna seperti Bisma, dianjurkan untuk ditanam di lahan endemik
penaagerek tongkol.

Gambar 18. Gejala serangan penggerek batang (Anonim, 2006)

o Penggerek tongkol jagung (Heliotis armigera, Helicoverpa armigera). Imago betina
meletakkan telur pada rambut jagung yang baru terbentuk (Gambar 19). Telur
menetas dalam 3 hari, kemudian larva/ulat masuk kedalam tongkol jagung dan
makan biji jagung vang sedang dalam pertumbuhan. Serangan hama ini
menurunkan kualitas dan kuantitas tongkol jagung. Pada lubang bekas gerekan
ulat, terdapat kotoran ulat. Ulat juga menyerang tangkai bunga. Pengendalian
dengan cara penyemprotan insektisida setelah pembentukan rambut jagung hingga
berwarna coklat. Varietas Bisma dianjurkan untuk ditanam di lokasi yang endemis
penggerek tongkol karena klobotnya menutup sempurna.
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Gambar 19. Penggerek tongkol jagung (Anonim, 2006)

o Penyakit bulai (Peronosclerospora maydis) merupakan penyakit utama pada
jagung dan biasanyva menverang pada tanaman musim hujan, terutama bila
menggunakan varietas vang rentan. Serangan terjadi pada tanaman muda umur 1-
4 minggu. Kehilangan hasil dapat mencapai 100%. Gejala yang khas dari penyakit
bulai vaitu, terdapat wama khlorotik memanjang sejajar dengan tulang daun.
Bagian permukaan daun bagian bawah maupun bagian atas terdapat wama putih
seperti tepung. terlihat jelas pada pagi hari. Selanjutnya pertumbuhan tanaman
jagung terhambat, pembentukan tongkol terhambat bahkan tidak terbentuk, daun-
daun menggulung seperti terpuntir. Gejala sistemik terjadi bila infeksi cendawan
mencapai titik tumbuh. Serangan pada tanaman muda menyebabkan tongkol tidak
terbentuk, serangan pada tanaman vang lebih tua, menyebabkan tongkol menjadi
kecil-kecil, karena pertumbuhan tanaman kerdil. Pengendalian : tanam serempak,
tanam varietas vang tahan (Bima 1, Bima 3, Bima 9, Lagaligo, Srikandi, Lamuru,
Sukmaraga, Gumarang, dll), pemberian fungisida dengan bahan aktif metalaksil 5

Gambar 20. Gejala penyakit bulai pada tanaman jagung
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10. Panen dan Pascapanen

Tanda jagung siap dipanen, biji telah mengeras dan membentuk lapisan hitam
minimal 50% di setiap barisan biji serta klobot (kulit pembungkus tongkol) sudah
kering. Untuk keperluan sayur (baby corn) dan jagung bakar/rebus, jagung dapat
dipanen muda vaitu umur +45-55 hari untuk jagung sayur dan umur * 65-75 hari
untuk jagung bakar/rebus. Untuk keperluan pakan temak, jagung dipanen saat
menjelang berbunga (+40-45 hari).

Sebelum panen sebaiknya dilakukan pemangkasan bagian tanaman diatas tongkol
pada saat biji mencapai masak fisiologis dan klobot berwarna coklat, yaitu tanaman
jagung berumur 7-10 hari sebelum panen. Pemangkasan daun dan batang jagung
dapat mempercepat pengeringan tongkol di lapang, serta biomas pangkasan dapat

Gambar 21. Pertanaman jagung siap dipanen,

Pemangkasan jagung dalam tumpangsari dengan kedelai dilakukan 20 hari setelah
keluar bunga untuk memperoleh biomas pakan ternak serta mengurangi persaingan
ruang tumbuh terhadap kedelai, maka diperoleh peningkatan pendapatan 2 kali lebih
tinggi daripada jagung monokultur (Arifin et al. 2014). Pemanfaatan biomas jagung
sebagai pakan ternak merupakan sistem usahatani tanpa limbah/biomas (zero waste)
sehingga limbah tanaman jagung menjadi input pakan temak sapi, sebaliknya limbah
ternak sapi digunakan untuk pupuk tanaman jagung. Potensi tanaman jagung sebagai
pakan ternak cukup tinggi, dan dari hasil penanaman jagung 2 kali dalam setahun
mampu menyumbangkan biomas sekitar 4-5 t/ha sehingga mempunyai daya dukung
pakan sapi untuk 4-6 ekor/tahun (Sunanto et al., 2007). Dengan tersedianya pakan
dari biomas tanaman jagung sepanjang tahun maka pemeliharaan temak sapi dapat
dilakukan secara baik dan berkesinambungan (Nasrullah dan Sunanto, 2010).

Panen jagung dapat dilakukan menggunakan mesin pemotong tanaman jagung
serta sesuai juga untuk panen padi dan kedelai {Gambar 22). Alat ini tipe gendong



dengan pisau potong berputar, penggerak motor 2 Tak 2 HP/6000 rpm, berbobot 11
kg dan kapasitas kerja 18-20 jam/orang/ha. Dengan alat ini dapat mengurangi biaya
panen hingga 40% serta mengurangi kejerihan kerja.

Gambar 22. Mesin pemotong tanaman jagung

Setelah panen klobot dikupas, tongkol jagung dijemur hingga kadar air mencapai
18%—-20% (Gambar 23).

Gambar 23. Penjemuran longkol

Setelah tongkol kering, jagung dipipil dengan tangan atau alat thresher (Gambar
24), kemudian dijemur sampai kadar air 14%.
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Gambar 24. Alat thresher pemipil jagung

Pemipilan jagung dapat juga menggunakan mesin pemipil jagung berkelobot.
Dengan alat ini lebih praktis yaitu memipil jagung tanpa mengupas klobot (kulitnya)
(Gambar 25).

Hasil pipilan dari alat ini mempunyai mutu lebih baik, efisien dan efektif dan me-
nekan pertumbuhan aflatoxin/jamur serta menghemat waktu pasca panen dan
pengeringan hingga 20%. Alat ini mempunyai mobilitas tinggi (2 roda) yang dige-
rakkan diesel 8,5 HP/ 2200 rpm (SNI) dan bobot 215 kg, dilengkapi drum berputar
dengan kapasitas 1-1,5 ton pipil/jam, kadar air pipil 23-24% dan tingkat kerusakan
biji 1-2%.

108 Avtfn, et & : Teknologi Usahatani Jagung Spesifik Lokasi Jawa Timur



Gambar 25. Mesin pemipil jagung berkelobot

11. Analisis Usahatani Jagung

Usahatani jagung merupakan suatu unit produksi, dimana tenaga kerja dan modal
mempengaruhi pengelolaan suatu lahan untuk mendapatkan hasil dan pendapatan
Pendapatan usahatani jagung merupakan selisih dari total penerimaaan usahatani
kedelai dan total biaya produksi, Penerimaan (revenue) usahatani jagung merupakan
nilai dari seluruh produksi jagung berdasarkan harga yang berlaku pada saat kejadian
(Tabel 8).

Meskipun hasil jagung yang ditumpangsarikan dengan kedelai lebih rendah akibat
populasi tanaman jagung lebih rendah serta adanya persaingan tumbuh dengan
kedelai dibandingkan jagung secara monokultur, namun pendapatan usahatani jagung
tumpangsari dengan kedelai lebih tinggi karena adanya tambahan hasil dan
pendapatan dari pertanaman kedelai.
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Tabel 8. Analisis usahatani jagung monokultur dan jagung tumpangsari dengan kedelai di lahan
sawah, MK | 2012, Mojokerto

Kegiatan Jagung monokultur Jagung + Kedelai
[ Jarak tanam 75 em x 20 cm Jagung : 150 em x 20 em
Kedelai : 40 em x 15 em
Tenaga Kerja (Rp/ha)
- Olah tanah 750.000 750.000
- Tanam kedelai - 600.000
- Tanam jagung 510.000 360.000
- Penyemprotan 280.000 280.000
[~ Penyiangan 770.000 770.000
- Pemupukan 280.000 280.000
| - Panen kedelai - 595.000
- Jemur kedelai - 210.000
" Pembijian kedelai : 280.000
- Panen jagung 350.000 250.000
" Jemur jagung 210.000 210,000
= Pl.p!l jagung 280.000 200.000
Sarana Produksi (Rp/ha)
- Benih kedelai - 600.000
- Benih jagung 1.250.000 750.000
- Pupuk 1.580.000 1.580.000
- Pestisida 950.000 950.000
Biaya Produksi (xRp.000/ha) 7.210.000 8.665.000
Hasil kedelai biji (kg/ha) . 2.530.000
Hasil jagung pipilan (kg/ha) 3.860 1.740
Hasil pangkasan /tebon (kg/ha) - -
Total Pendapatan (xRp.000/ha) 10.808.000 18.787.000
R/C ratio 1,50 2.1

Sumber : Arifin et al. (2012).
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Ill. TEKNOLOGI SPESIFIK LOKASI JAGUNG
DI JAWA TIMUR

Teknologi budidaya jagung di suatu lokasi dapat berbeda dengan lokasi lain, ber-
gantung pada permasalahan dan potensi sumberdaya masing-masing lokasi atau yang
disebut dengan teknologi spesifik lokasi. Paket teknologi spesifik lokasi ditentukan
bersama-sama petani melalui analisa Kajian Kebutuhan dan Peluang (KKP) untuk
mengetahui potensi, permasalahan, keinginan petani dan teknologi yang tepat sesuai
lokasinya serta peluang keberhasilannya. Dengan menerapkan teknologi spesifik lokasi
diharapkan biaya produksi menjadi efisien dan dicapai hasil secara optimal sehingga
dapat mendukung program pencapaian swasembada dan swasembada berkelanjutan
untuk jagung di Jawa Timur. Komponen teknologi budidaya yang bersifat lebih spe-
sifik lokasi untuk jagung adalah varietas, pupuk dan OPT. Acuan teknologi budidaya
jagung spesifik lokasi per kecamatan di Jawa Timur dengan fokus pada pemilihan
varietas dan pemupukan disajikan pada Tabel 9-47. Acuan tersebut disusun atas
dasar informasi kalender tanam terpadu.
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